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SUMMARY 

VIVIN HERINA. Functional Response and Predation Ability of Three Spider 

Species againts to Spodoptera frugiperda Larvae (Supervised by SITI 

HERLINDA) 

 

Spodoptera frugiperda is the main pest of maize which is polyphagous and 

is reported to have more than 350 hosts. This pest can also spread quickly because 

it has a high migratory ability so that if not controlled, S. frugiperda can reduce 

corn yields by 8.3 to 20.6 million tons per year from a total production of 39 

million tons per year. S. frugiperda attacks can be exacerbated in the absence of 

natural enemies. Spiders are one of the main predators in controlling pest 

populations. Information about spiders and their potential as natural enemies in 

regulating the larval population of S. frugiperda in South Sumatra is still 

unknown. For this reason, it is necessary to conduct this study in order to obtain 

information about spider species and their potential in regulating the population of 

S. frugiperda larvae by evaluating using functional responses.  

This research was conducted at the Entomology Laboratory of the 

Department of Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University and was carried out from February to December 2021. This study used 

a factorial randomized block design with 2 factors and 10 replications in each 

prey instar. The first factor was the exposure of prey to different densities of 

different spider species, namely Runcinia albostriata (Araneae: Thomisidae), 

Oxyopes macilentus (Araneae: Oxyopidae), and Pardosa pseudoannulata 

(Araneae: Lycosidae). The second factor was the exposure of prey to spiders with 

different prey densities, namely 10, 20, 40, 80, and 160 individuals. The data 

obtained from the observations were analyzed by means of a variance test and 

continued with the BNJ test at a level of 5%.  

The two spider species, R. albostriata and O. macilentus, were classified 

as type I functionally responsive, while P. pseudoannulata was classified as type 

III at the 1st instar exposure of S. frugiperda with densities of 10, 20, 40, 80 and 

160. On instar exposure to-3 has a type III functional response. Observations also 

showed that Pardosa pseudoannulata had the highest ability to prey on the 1st 

instar. The highest preying ability occurs at high prey density so that the 

difference in prey density affects the prey ability. The speed of attack occurs at 

medium densities, this explains that spiders are predators that are easily saturated. 

Oxyopes macilentus has the highest ability to prey on the 3rd instar although this 

ability decreases with increasing prey density. The results also showed that R. 

albostriata was a spider species that was ineffective in controlling the population 

of S. frugiperda larvae. This is supported by its characteristic that R. albostriata is 

a spider that is passive and annoys prey approaching.  
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The conclusions are that P. pseudoannulata is a spider that is quite 

effective in controlling the 1st instar population of S. frugiperda, while O. 

macilentus is a spider that can prey on the 3rd instar of S. frugiperda although in 

low numbers.  
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RINGKASAN 

VIVIN HERINA. Tanggap Fungsional dan Kemampuan Predasi Tiga Spesies 

Laba-laba terhadap Larva Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh SITI 

HERLINDA) 

 Spodoptera frugiperda merupakan hama utama jagung yang bersifat 

polifag dan dilaporkan memiliki lebih dari 350 inang. Hama ini juga dapat 

menyebar dengan cepat karena memiliki kemampuan migrasi yang tinggi 

sehingga apabila tidak dilakukan pengendalian, S. frugiperda dapat menurunkan 

hasil jagung sebesar 8,3 hingga 20,6 juta ton per tahun dari total produksi 39 juta 

ton per tahun. Serangan S. frugiperda dapat diperparah jika tidak adanya musuh 

alami. Laba-laba merupakan salah satu predator utama dalam mengatur populasi 

hama. Informasi mengenai laba-laba dan potensinya sebagai musuh alami dalam 

mengatur populasi larva S. frugiperda di Sumatera Selatan masih belum diketahui. 

Untuk itu perlu dilakukannya penelitian ini agar dapat memperoleh informasi 

mengenai spesies laba-laba dan potensinya dalam mengatur populasi larva S. 

frugiperda dengan cara mengevaluasi menggunakan tanggap fungsional.  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan 

dilaksanakan pada Februari sampai Desember 2021. Penelitian ini menggunakan 

rancangan faktorial dengan 2 faktor dan 10 ulangan pada tiap instar mangsa. 

Faktor pertama adalah pemaparan mangsa dengan kerapatan yang berbeda pada 

spesies laba-laba yang berbeda yaitu Runcinia albostriata (Araneae: 

Thomisidae), Oxyopes macilentus (Araneae: Oxyopidae), dan Pardosa 

pseudoannulata (Araneae: Lycosidae). Faktor kedua adalah pemaparan mangsa 

pada laba-laba dengan kerapatan mangsa yang berbeda yaitu 10, 20, 40, 80, dan 

160 individu. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan uji 

sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. 

Kedua spesies laba-laba yaitu R. albostriata dan O. macilentus tergolong 

tanggap fungsional tipe I sedangkan P. pseudoannulata tergolong tipe III pada 

pemaparan instar ke-1 S. frugiperda dengan kepadatan 10, 20, 40, 80 dan 160. 

Pada pemaparan instar ke-3 memiliki tanggap fungsional tipe III. Hasil 

pengamatan juga menunjukkan bahwa Pardosa pseudoannulata memiliki 

kemampuan tertinggi dalam memangsa instar ke-1. Kemampuan memangsa 

tertinggi terjadi pada kepadatan mangsa yang tinggi sehingga perbedaan 

kepadatan mangsa mempengaruhi kemampuan memangsa.  Kecepatan serangan 

terjadi pada kepadatan sedang hal ini menjelaskan bahwa laba-laba merupakan 

predator yang mudah jenuh. Oxyopes macilentus memiliki kemampuan tertinggi 

dalam memangsa instar ke-3 meskipun kemampuan tersebut menurun seiring 

dengan bertambahnya kepadatan mangsa. Dari hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa R. albostriata merupakan spesies laba-laba yang tidak efektif dalam 

mengatur populasi larva S. frugiperda. Hal tersebut didukung oleh 

karakteristiknya bahwa R. albostriata merupakan laba-laba yang bersifat pasif dan 

menggunggu mangsa mendekati. 

Hasil penelitian ini yaitu P. pseudoannulata merupakan laba-laba yang 

cukup efektif dalam mengatur populasi instar ke-1 S. frugiperda, sedangkan O. 
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macilentus merupakan laba-laba yang dapat memangsa instar ke-3 S. frugiperda 

meskipun dalam jumlah yang rendah. 

 

Kata Kunci : Spodoptera frugiperda, laba-laba, tanggap fungsional 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) adalah hama nokturnal 

utama tanaman jagung di benua Amerika. Hama tersebut saat ini menjadi hama 

invasif baru di Afrika dan mewabah di berbagai negara pada awal 2016 (Georg et 

al., 2016). Di Indonesia, S. frugiperda pertama kali dilaporkan menyerang 

pertanaman jagung di Sumatera Barat pada Maret 2019 (Sartiami et al., 2020). S. 

frugiperda saat ini telah menyerang di berbagai wilayah Indonesia dengan cepat 

(Maharani et al., 2019). S. frugiperda bersifat polifag yang dilaporkan menyerang 

lebih dari 350 inang (Montezano et al., 2018; Overton et al., 2021). Hama ini 

dapat menyebar dengan cepat ke berbagai negara (Cock et al., 2017). Apabila 

tidak dilakukan pengendalian, S. frugiperda dapat menurunkan hasil jagung 

sebesar 8,3 hingga 20,6 juta ton per tahun dari total produksi 39 juta ton per tahun 

(Day et al., 2017). Serangan S. frugiperda dapat diperparah jika tidak adanya 

musuh alami (Tawakkal et al., 2021). Tingkat serangan S. frugiperda di Indonesia 

dapat mencapai 100 % pada umur 40 HST di Kabupaten Pasaman Barat (Sari et 

al., 2021). 

 Pengendalian hayati merupakan cara pengelolaan hama yang 

memanfaatkan organisme lain yang berperan sebagai musuh alami seperti 

parasitoid, predator, entomopatogen dan nematoda (Holmes et al., 2016). S. 

frugiperda memiliki musuh alami diantaraya parasitoid yang tercatat lebih dari 

150 spesies, 12 predator dan 5 spesies entomopatogen yang tercatat menginfeksi 

hama ini. Musuh alami seperti arthropoda predator sangat efektif dalam 

menurunkan populasi hama secara signifikan dalam keadaan tertentu (Dara, 

2019). Pengendalian oleh musuh alami tersebut dapat mengendalikan sedikitnya 

50% serangan hama di lapangan (Pimentel 2005; Dainese et al., 2017). Meskipun 

demikian, distribusinya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sistem pertanian 

dan penggunaan insektisida (Fargues & Rodriguez-Rueda, 1980; Firake & 

Behere, 2020).  
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 Laba-laba merupakan salah satu predator utama dalam mengatur populasi 

hama (Whitcomb. W.H. & Ben, K. 1964; Rajendran et al., 2017). Laba-laba dikatakan 

sebagai predator utama karena memangsa berbagai kelompok invertebrata termasuk 

serangga (Foelix, 2011; Sugiura, 2020) sehingga dapat menurunkan populasi hama 

secara signifikan (Lacava et al., 2021). Dari 58 penelitian, laba-laba menekan serangga 

hama dalam 79% kasus (Michalko et al., 2019). Laba-laba umumnya memangsa 

mangsa yang berukuran 50% sampai 80% dari ukuran tubuhnya (Maloney et al., 2003). 

Laba-laba juga dapat memangsa telur dari berbagai arthropoda (Nyffeler et al., 1990; 

Kumar et al., 2018) namun mangsa yang bersifat tidak bergerak seperti telur dapat 

mengurangi kemampuan deteksi laba-laba (Rajendran et al., 2017). Menurut perkiraan 

tertinggi, laba-laba mampu membunuh hingga sekitar 200 kg mangsa ha−1 tahun−1 

(Nyffeler, 2000; Meofi et al., 2020). Laba-laba pemburu memiliki niche yang lebih luas 

dibandingkan laba-laba pembuat jaring (Nyffeler 1999; Michalko & Pekar, 2016). 

Selain itu, laba-laba pemburu juga memberikan efek memangsa secara tidak langsung 

(Beleznai et al., 2015). Efek memangsa secara tidak langsung ini juga dapat mengatur 

hama karena dapat mengubah perilaku hama  (Hermann & Landis, 2017) seperti 

memengaruhi perilaku dan fisiologi mangsa (Thaler et al., 2014) yaitu mengurangi 

aktivitas mencari pakan, bereproduksi dan menghindari predator. Pada agroekosistem 

jagung di India laba-laba yang ditemukan sebanyak 13 spesies (Rahman et al., 2013) 

termasuk Oxyopes, Marpissa dan Lycosa. O. birmanicus merupakan spesies yang 

banyak ditemukan di India, Cina dan Indonesia (NMBE World Spider Catalog, 2019; 

Firake & Behere, 2020). Genus laba-laba yang memangsa larva S. frugiperda berasal 

dari genus Lycosa (Arenae: Lycosidae),Oxyopes (Arenae: Oxyopidae), Rhene (Arenae: 

Salticidae) dan Marpissa (Arenae: Salticidae) (Firake & Behere, 2020).  

 Tanggap fungsional merupakan cara untuk mengetahui informasi mengenai 

potensi musuh alami sehingga dapat mengetahui keefektifannya (Butt & Xaaceph, 

2015). Informasi mengenai laba-laba dan potensinya sebagai musuh alami dalam 

mengatur populasi larva S. frugiperda di Sumatera Selatan masih belum diketahui. 

Untuk itu perlu dilakukannya penelitian ini agar dapat memperoleh informasi mengenai 

spesies laba-laba dan potensinya dalam mengatur populasi larva S. frugiperda dengan 

cara mengevaluasi menggunakan tanggap fungsional.  
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1.2.  Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. bagaimana tanggap fungsional dan kemampuan predasi tiga spesies laba-laba 

terhadap instar ke-1 S. frugiperda? 

2. bagaimana tanggap fungsional dan kemampuan predasi tiga spesies laba-laba 

terhadap instar ke-3 S. frugiperda? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. menganalisis tanggap fungsional dan kemampuan predasi tiga spesies laba-laba 

terhadap instar ke-1 S. frugiperda, dan 

2. menganalisis tanggap fungsional dan kemampuan predasi tiga spesies laba-laba 

terhadap instar ke-3 S. frugiperda. 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga tanggap fungsional tiga spesies laba-laba terhadap instar ke-1 S. 

frugiperda merupakan tipe II dan kemampuan predasi tertinggi terdapat pada 

Oxyopes macilentus 

2. diduga tanggap fungsional tiga spesies laba-laba terhadap instar ke-1 S. 

frugiperda merupakan tipe II dan kemampuan predasi tertinggi terdapat pada 

Pardosa pseudoannulata 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti dan 

pembaca mengenai tipe tanggap fungsional dan kemampuan predasi tiga spesies laba-

laba dalam menekan populasi larva S. frugiperda di Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. 
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